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“Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh menghina 
hikmat dan didikan.” 
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ABSTRAK 
 
 
Riswandha Dwi Kurniawan, Rintis Hadiani, Setiono, 2017. Mengisi Data Hujan 
yang Hilang dengan Metode Autoregressive dan Metode Reciprocal dengan 
Pengujian Debit Kala Ulang (Studi Kasus di DAS Bakalan). Skripsi. Program 
Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
 
Ketersediaan data curah hujan masih rendah, masih kurang lengkap dan kurang 
akurat, dalam praktik sesungguhnya sering ditemukan data yang tidak lengkap 
karena adanya kekosongan/kehilangan data hujan. Kelengkapan data hujan 
merupakan bagian terpenting dalam  perencanaan dan perancangan bangunan-
bangunan hidraulik, perencanaan manajemen keairan dan manajemen sumber daya 
air. Maka dari itu perlu dilakukan model hidrologi untuk mengisi data hujan yang 
hilang. 
 
Pada penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Bakalan yang terletak 
di Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Diawali dengan eliminasi data dengan metode 
sampling, kemudian melakukan pengisian data hujan kembali dengan metode 
Reciprocal dan model Autoregressive. Parameter untuk menilai model dengan 
melihat debit banjir kala ulang hasil perhitungan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan korelasi rata-rata data hujan asli dengan data hujan 
tiruan metode Reciprocal  dan model Autoregressive sebesar 0,806 dan 0,786. Debit 
banjir maksimum kala ulang 5 tahun (Q5), 20 tahun (Q20), dan 50 tahun (Q50) 
berturut-turut sebesar 253,383 m3/dt, 340,709 m3/dt, dan 411,614 m3/dt. Korelasi 
debit banjir maksimum dengan data hujan tiruan metode Reciprocal dan model 
Autoregressive sebesar 0,999 dan 0,998. Dengan pengujian debit bajir kala ulang 
diketahui bahwa metode Reciprocal merupakan metode paling sesuai untuk model 
pengisian data hujan, karena mendekati perhitungan data hujan asli. 
 
Kata kunci: Autoregressive, Reciprocal, Data Hujan, Debit Kala Ulang 
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ABSTRACT 
 
 
Riswandha Dwi Kurniawan, Rintis Hadiani, Setiono, 2017. Filling of Missing 
Rainfall Data Using Autoregressive Model and Reciprocal Method With Flood 
Discharge Period Testing (Case Study: Bakalan Watershed). Thesis. Civil 
Engineering Department. Engineering Faculty. Sebelas Maret University. 
Surakarta. 
 
The availability of rainfall data is still low, incomplete and less accurate, where in 
actual practice is often found incomplete data due to vacancy/loss of rain 
data. Completion of rainfall data is important part in planning and design of 
hydraulic buildings, water management planning and water resource 
management. Therefore it is necessary to do hydrological model to fill up the 
unavailable rain data. 
 
This research is conducted in Bakalan River Basin (DAS) located in Jepara 
regency, Central Java. Beginning with the elimination of data by sampling method, 
then redo the rain data filling with Reciprocal method and Autoregressive 
model. Parameters to assess the model by looking at the flood discharge when 
recalculating the calculation results. 
 
The results showed the average correlation value of the original rainfall data with 
the simulated rainfall data of Reciprocal method and Autoregressive model is 0,806 
and 0,786. The maximum flood discharge on repeat period of 5 year (Q5), 20 year 
(Q20), and 50 year (Q50) is 253,383 m
3/dt, 340,709 m3/dt, and 411,614 m3/dt. The 
correlation value of the original rainfall data with the simulated rainfall data of 
Reciprocal method and Autoregressive model is 0,999 and 0,998. With flood 
discharge calculation testing it is known that the Reciprocal method is the most 
appropriate method for the rainfall data filling model, as it approaches the original 
rainfall data calculations. 
 
Keywords : Autoregressive, Reciprocal, Rainfall Data, Flood Discharge Period 
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DAFTAR NOTASI 
 
 
Simbol Keterangan Satuan 
A Luas DAS km2 
A1, A2, ...., An Luas areal poligon dari stasiun hujan 1, 2, .... , n km
2 
Ai Luas areal poligon dari stasiun hujan i km
2 
C Koefisien limpasan  
ci Koefisien thiessen dari stasiun hujan i  
Ck Koefisien kurtosis  
Cs Koefisien skewness  
Cv Koefisien variasi  
D Kerapatan jaringan kuras km/km2 
I Data ke-  
It Intensitas curah hujan pada jam ke- t mm/jam 
JN Jumlah pertemuan sungai  
K Koefisien distribusi  
k Koefisien kirpich  
K Koefisien resesi Jam 
L Panjang sungai km 
Li Jarak stasiun X dengan stasiun di sekitarnya km 
m Koefisien manning  
n Jumlah data  
Ø Indeks infiltrasi mm/jam 
P1, P2, ...., Pn Curah hujan di stasiun hujan 1, 2, .... , n mm 
Peff Hujan efektif mm 
Pi Data hujan di stasiun sekitarnya pada periode 
yang sama 
mm 
Px Data hujan yang hilang di stasiun X mm 
Q Debit m3/dt 
Qb Aliran dasar m
3/dt 
Qp Debit puncak banjir m
3/dt 
Qt Debit pada waktu ke-t m
3/dt 
R24 Tinggi hujan rancangan dalam 24 jam mm 
Re Curah hujan efektif mm 
RUA Luas relatif DAS sebelah hulu  
S Standar deviasi  
S Kemiringan rata-rata saluran m 
SF Faktor sumber  
SIM Faktor simetri  
SN Frekuensi sumber  
t Jam ke- jam 
T0,3 Waktu dari puncak banjir sampai 30% debit 
puncak banjir 
jam 
Tb Waktu dasar  
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tc Waktu konsentrasi jam 
Tp Waktu dari permulaan banjir sampai puncak 
hidrograf banjir  
jam 
Tr Satuan waktu dari curah hujan jam 
∅P Parameter Autoregressive ke-p  
at Nilai kesalahan pada saat t  
Px Data curah hujan pada stasiun X yang 
diperkirakan data hilang 
 
Pi Data hujan disekitarnya pada periode yang sama  
Li Jarak antar stasiun  
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